
 

58                                Universitas Kristen Maranatha 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

simpulan mengenai work engagement pengemudi Go-Jek di Jakarta, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengemudi Go-Jek di Jakarta memiliki derajat work engagement yang tergolong 

tinggi sebanyak 77,5%. 

2. Pengemudi Go-Jek di Jakarta yang memiliki derajat work engagement yang tinggi 

umumnya memiliki derajat vigor, dedication dan absorption yang juga tinggi. 

3. Aspek Vigor yang tinggi merupakan aspek dengan frekuensi paling banyak dari 

seluruh pengemudi Go-Jek di Jakarta.  

4. Job demands yang paling menonjol yang dihayati oleh pengemudi Go-Jek di Jakarta 

adalah  Physical Demands. 

5. Job Resources yang paling menonjol yang dihayati oleh pengemudi Go-Jek di Jakarta 

adalah  Autonomy. 

6. Job Resources yang paling sedikit yang dihayati oleh pengemudi Go-Jek di Jakarta 

adalah Feedback. 

7. Personal Resources yang paling menonjol yang dihayati oleh pengemudi Go-Jek Di 

Jakarta adalah  Hope. 

8. Personal Resources yang paling kurang menonjol yang dihayati oleh pengemudi Go-

Jek Di Jakarta adalah Resiliency. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

    1. Bagi peneliti lain yang memiliki ketertarikan pada topik dan sampel yang sama dapat 

lanjutkan mengenai work engagement pada pengemudi Go-Jek dengan menggunakan 

metode kontribusi untuk memperoleh pengetahuan mengenai seberapa besar derajat 

pengaruh aspek-aspek work engagement yaitu vigor, dedication dan absorption, terutama 

pada pengemudi yang memiliki derajat work  engagement yang rendah. 

2. Bagi peneliti lain juga dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi work engagement pada pengemudi Go-Jek di Jakarta sehingga dapat 

diperoleh data dan gambaran dinamika yang akurat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi work  engagement  pada pengemudi Go-Jek. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

  1. Mengingat bahwa aspek yang paling rendah frekuensinya pada pengemudi yang memiliki 

work engagement yang rendah adalah absorption, maka perusahaan dapat memberikan 

pelatihan mengenai pengambilan keputusan yang berhubungan dengan penyediaan 

alternatif jalan untuk mempersingkat waktu tempuh. 

 2. Mengingat bahwa job resources yang paling sedikit dimiliki oleh pengemudi Go-Jek di 

Jakarta adalah feedback, maka perusahaan dapat memberikan pelatihan mengenai teknik 

untuk memberikan pelayanan yang baik kepada penumpang, mempertahankan pelatihan 

safety riding yang sudah pernah ada, dan memberikan penilaian kerja secara berkala yang 
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merupakan akumulasi kinerja mereka selama jangka waktu tertentu misalnya selama 6 

bulan. 

3. Mengingat bahwa bahwa personal resources yang paling sedikit dimiliki oleh pengemudi 

Go-Jek di Jakarta adalah resiliency, maka perusahaan dapat membuat target yang lebih 

menyenangkan bagi pengemudi seperti pemberian liburan atau umroh gratis kepada 

pengemudi yang mendapatkan penilaian positif terhadap pelayanan yang ia berikan 

kepada penumpang. 

 


